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A. KESIMPULAN

Karya seni hadir dalam hubungan yang kontekstual dengan ruang dan waktu
tempat karya seni dilahirkan, dalam perspektif ini kelahiran karya seni selalu
dimotivasi oleh berbagai persoalan vang terjadi di disekitarnya. Kemunculan

karya seni bisa representasi dan abtraksi dari realitas. Proses mengelola realitas ke

menjadikan hasil setiap karya seni pasti akan berbeda dikarenakan adanya
perbedaan atas proses pemaknaan-terhadap suatu realitas yang terjadi.

Penciptaan Karya tugas akhir menyajikan tentang pengalaman estetis baik
bentuk teks maupun suara, yang penulis pelajari yang berkaitan tentang fashion
(high heels) baik dari efek negatif dan positif tentang high heels, karya seni yang
berbentuk atau mungkin karya yang mengacu pada high heels sudah banyak di
sckitar kita akan tetapi penulis mencoba i
berbeda, dalam perjalanan atau proses pembuatan karya ini penulis mengalami
kegundahan dimana pada beberapa karya yang penulis buat mengalami keliaran
ide,dikarenakan dalam proses pembuatan karya penulis menemukan ide-ide baru
yang menurut penulis lebih menggoda, akan tetapi ide-ide ini tidak keluar dari
konteks tema yang diajukan penulis sebagai syarat pemenuhan tugas akhir,dan

dapat di atasi oleh penulis.
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dalam pejalanan pembuatan karya seni akan terjadi beberapa kesulitan seperti
halnya keliaran ide, dan apabila dilihat dari tema yang penulis usung yang
berkaitan dengan high heels sebagai simbol keindahan, gaya hidup dan sebagai
alat komunikasi, karya yang seperti ini bukanlah barang baru di dunia seni
terutama di dunia fashion, akan tetapi dengan sudut pandang yang berbeda dapat

merifres pola pikir dalam berkesenian.
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berkembangnya zaman, High Heel memiliki fungsi ganda, fashion sebagai
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alas kaki dan alat komunikasi, akan tetapi di karya tugas ahir ini high heels
memiliki fungsi estetis dan simbolik baik sebagi kritik dan saran,

B. Saran

o

Dalam perjalanan berkesenian terutama berkesenian dalam lingkup
h
berbagai aspek, terutama dalam bidang skill keterampilan dan keilmuan,
karena berkesenian membutuhkan waktu dan proses yang panjang,
berkesenian tidak serta merta bisa di dapat secara instan, seperti halnya yang
penulis rasakan dalam penyusupan tugas ahir ini Penulis menyadari begitu
banyak kekurangan dalam penyusunan-tugas akhir ini, penulis berharap atas
saran dan kritik yang membangun perkembangan dan proses kreatif dalam
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untuk karya-karya yang lebih besar dan tetap konsisten dalam berkarya.
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